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ABSTRAK 
Hipertensi merupakan salah satu penyakit degeneratif yang diakibatkan oleh perubahan pada 
fungsi tubuh yaitu pembuluh darah. Jumlah kasus hipertensi di puskesmas Pattingalloang terbilang 
tinggi.Tiga tahun terakhir ini sejak tahun 2010 hingga tahun 2012, kasus penyakit hipertensi semakin 
meningkat dari tahun ketahun.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor konsumsi 
makanan dengan kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Pattingalloang Kota Makassar. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan cross sectional study. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia berumur (45-59) tahun di wilayah kerja Puskesmas 
Pattingalloang Kota Makassar  sebanyak 1.673 orang. Teknik pengambilan sampel purposif sampling 
dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan variabel 
konsumsi makanan asin dengan kejadian hipertensi (p=0,000), sedangkan untuk variabel konsumsi 
makanan manis (p=0,416) dan konsumsi makanan berlemak (p=0,303) tidak ada hubungan dengan 
kejadian hipertensi. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa ada hubungan antara konsumsi makanan 
asin dengan kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Pattingalloang Kota Makassar.  
Kata Kunci:Hipertensi, lansia, asin, manis, berlemak. 
 
ABSTRACT 
Hypertension is one of degeneratif disease caused by changes in the function of the body, the 
blood vessels. The number of cases of hypertension in the Pattingalloang health centers high. The last 
three years since 2010 through 2012, cases of hypertension is increasing from year to year. This study 
aimed to determine the correlation between food consumption with the incidence of hypertension in 
the elderly in Pattingalloang Health Center Makassar. This type of research is observational analytic 
cross sectional study. The samples in this study were all elderly aged (45-59) years in Makassar 
Health Center Pattingalloang many as 1.673 people. Purposive sampling technique sampling with 
sample many as 100 people. The results showed there is a variable relationship with the consumption 
of salty foods incidence of hypertension (p = 0.000), while the variable consumption of sweet foods (p 
= 0.416) and the consumption of fatty foods (p = 0.303) there was no association with the incidence of 
hypertension. The conclusion of this study that there is a relationship between the consumption of salty 
foods with the incidence of hypertension in the elderly in Pattingalloang Health Center Makassar.  














Usia lanjut merupakan usia dimana terjadi kemunduran fungsi tubuh, salah satunya 
adalah kemunduran fungsi kerja pembuluh darah. Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah 
gejala peningkatan tekanan darah seseorang berada diatas normal yang mengakibatkan suplai 
oksigen dan nutrisi yang dibawa oleh darah terhambat sampai ke jaringan tubuh yang 
membutuhkan. Penyakit hipertensi dikategorikan sebagai the silent diseases karena penderita 
tidak mengetahui dirinya mengidap hipertensi sebelum pemeriksaan tekanan darahnya.
1
 Data 
WHO di seluruh dunia sekitar 972 juta orang atau 26,4% penghuni bumi mengidap hipertensi, 
Dari 972 juta pengidap hipertensi, 333 juta berada di negara maju dan 639 sisanya berada di 
negara sedang berkembang, termasuk Indonesia. Riskesdas Nasional tahun 2007 hipertensi 
berada di urutan ketiga penyebab kematian semua umur, setelah stroke dan TB, dengan 
proporsi kematian sebesar 6,8%.
2
 Profil Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan pada 
tahun 2008 menunjukkan bahwa penyakit hipertensi menempati peringkat pertama untuk 
penyebab kematian terbesar pada puskesmas sentinel dengan jumlah kasus mencapai 63,66%, 




Data diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Makassar, tercatat bahwa pada tahun 2010 
jumlah kasus hipertensi mencapai 13.802 kasus, tahun 2011 sebanyak 25.332 kasus dan pada 
tahun 2012 sebanyak 12.298 kasus. Berdasarkan data tersebut dari 38 jumlah puskesmas di 
Kota Makassar, diketahui pada tahun 2012 tercatat bahwa Puskesmas Pattingalloang 
menempati urutan pertama banyaknya kasus hipertensi yang mencapai sebanyak  1.100 
kasus.
4
 Puskesmas Pattingalloang merupakan salah satu puskesmas di Kota Makassar yang  
berada dalam wilayah Kecamatan Ujung Tanah dengan lingkup kerja 4 (empat) kelurahan 
dengan luas wilayah kerja 22,26 km
2
. Jumlah kasus hipertensi di Puskesmas Pattingalloang 
terbilang tinggi. Tiga tahun terakhir ini sejak tahun 2010 hingga tahun 2012, kasus penyakit 
hipertensi semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 jumlah kasus hipertensi 
sebanyak 3281, pada tahun 2011 jumlah kasus sebanyak 4286, dan pada tahun 2012 
meningkat menjadi 5032 kasus.  Pada tahun 2012  penderita hipertensi tertinggi pada umur 
45-54 tahun yaitu sebanyak 1.090 orang.  
Saat ini penyebab hipertensi secara pasti masih belum diketahui dengan jelas. Data 
menunjukkan, hampir 90% penderita hipertensi tidak diketahui penyebabnya secara pasti. 
Namun, para ahli telah mengungkapkan bahwa terdapat dua faktor yang memudahkan 
seseorang terkena hipertensi, yakni faktor yang tidak dapat dikontrol dan faktor yang dapat 
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dikontrol. Beberapa faktor risiko yang termasuk dalam faktor risiko yang tidak dapat 
dokontrol seperti genetik,usia, jenis kelamin, dan ras. Sedangkan faktor risiko yang dapat 
dikontrol berhubungan dengan faktor lingkungan berupa perilaku atau gaya hidup seperti 
obesitas, kurang aktivitas, stres dan konsumsi makanan. Konsumsi makanan yang memicu 
terjadinya hipertensi diantaranya adalah konsumsi makanan asin, konsumsi makanan manis, 
konsumsi makanan berlemak dan konsumsi minuman berkafein yaitu kopi atau teh.
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Pengaruh asupan natrium terhadap hipertensi terjadi melalui peningkatan volume 
plasma (cairan tubuh) dan tekanan darah.
6
 Penelitian yang dilakukan oleh Febby yang 
menyatakan bahwa ada hubungan bermakna antara asupan tinggi natrium dengan kenaikan 
tekanan darah.
7
 Menurut penelitian Johnson et al, dosis fruktosa yang tinggi (10%) air 
menghasilkan asupan energi dibandingkan dengan jumlah fruktosa yang biasa dikonsumsi 
(60%) dapat meningkatkan tekanan darah dan perubahan mikrovaskular. Sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Pradono menunjukkan bahwa ada hubungan makan atau 
minum manis dengan hipertensi.
8
 Lemak jenuh dan kolesterol diketahui dapat memperbesar 
risiko seseorang untuk terkena hipertensi dan penyakit jantung. Penelitian yang dilakukan 
oleh Syahrini yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara kebiasaan konsumsi makanan 
berlemak dengan kejadian hipertensi.
9
 
Anjuran pencegahan hipertensi yang dilakukan oleh petugas kesehatan dengan 
melakukan pemeriksaan berkala (kontrol) tekanan darah pada masyarakat baik dengan 
melakukan kunjungan rumah maupun dengan melakukan penyuluhan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan faktor konsumsi makanan dengan kejadian hipertensi pada lansia 
di Puskesmas Pattingalloang Kota Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan rancangan cross 
sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Puskesmas Pattingalloang pada tanggal 
29 Januari-7 Februari 2014. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia yang berumur 
(45-59) tahun di wilayah kerja Puskesmas Pattingalloang sebanyak 1.673 orang. Penarikan 
sampel menggunakan purposif sampling dengan cara pemilihan subyek berdasarkan 
pertimbangan alamat responden, besar sampel sebanyak 100 sampel. Pengumpulan data 
primer diperoleh dari wawancara kepada responden dan melakukan pemeriksaan tekanan 
darah responden. Data dilakukan secara door to door yaitu mengunjungi rumah setiap 
responden yang alamatnya diperoleh dari catatan rekam medik Puskesmas Pattingalloang. 
Analisis data dilakukan dengan univariat dan bivariat dengan uji chi square. Variabel 
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konsumsi makanan asin, konsumsi makanan manis, dan konsumsi makanan berlemak diukur 
dengan kuesioner tabel Food Frekuensi Questioner (FFQ) sedangkan variabel kejadian 
hipertensi diukur dengan mengukur tekanan darah responden. Data sekunder diperoleh dari 
data rekam medik pasien dengan gejala hipertensi yang berobat di Puskesmas Pattingalloang. 
Data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan presentase disertai penjelasannya, 
selain itu juga dilakukan dalam bentuk tabel analisis dengan narasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Distribusi karakteristik  responden berdasarkan kelompok umur paling banyak berusia 
45-49 tahun (36,7%), berdasarkan jenis kelamin perempuan terbanyak yaitu (51,0%), 
berdasarkan tingkat pendidikan terbanyak pada tamat SD yaitu (44,9%), dan berdasarkan 
pekerjaan terbanyak pada Ibu Rumah Tangga (IRT) yaitu (47,0%). Hasil tabulasi silang antara 
konsumsi makanan asin dengan kejadian hipertensi, dari 49 penderita hipertensi, 27 orang 
(79,4%) penderita hipertensi mengkonsumsi makanan asin berlebih, sisanya 22 orang (33,3%) 
mengkonsumsi makanan asin kurang. Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05), 
dengan demikian Ho ditolak yang berarti ada hubungan antara konsumsi makanan asindengan 
kejadian hipertensi pada lansia. Hasil tabulasi silang antara  konsumsi makanan manis dengan 
kejadian hipertensi, dari 49 penderita hipertensi,  28 orang (52,8%) penderita hipertensi yang 
mengkonsumsi makanan manis berlebih dan sisanya 21 orang (44,7%) yang konsumsi 
makanan manis kurang. Hasil tabulasi silang antara konsumsi makanan berlemak dengan 
kejadian hipertensi, dari 49 penderita hipertensi,  15 orang (57,7%) penderita hipertensi yang 
mengkonsumsi makanan berlemak berlebih dan sisanya 34 orang (45,9%) yang konsumsi 
makanan berlemak kurang. 
Pembahasan  
Makanan asin merupakan makanan yang mengandung natrium (garam) yang banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat sebagai penambah rasa pada makanan. Konsumsi makanan asin 
dalam penelitian ini diukur dengan cara menanyakan frekuensi penggunaan bahan makanan 
asin sebulan terakhir yang tertera pada tabel FFQ.
10
 Kategori kurang jika mempunyai total 
skor dari frekuensi konsumsi semua jenis bahan makanan asin yang biasa dikonsumsi oleh 
responden dibawah rata-rata skor frekuensi konsumsi semua responden. Kategori lebih jika 
mempunyai total skor dari frekuensi konsumsi semua jenis bahan makanan asin yang biasa 





Makanan asin yang mengandung natrium yang paling banyak dikonsumsi oleh 
masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Pattingalloang adalah penggunaan garam dengan nilai 
rata-rata 1,27 dari total skor seluruh responden dengan frekuensi makan tertinggi pada 1x 
kali/hari yaitu sebanyak 79 orang, hal ini dikarenakan penggunaan garam sebagai penyedap 
rasa pada masakan. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan konsumsi makanan 
asin dengan kejadian hipertensi. Hal ini sesuai dengan teori yang ada bahwa asupan natrium 
yang terlalu tinggi secara terus-menerus dapat menyebabkan keseimbangan natrium yang 
berdampak pada tekanan darah. Asupan natrium yang terlalu tinggi secara terus-menerus 
dapat menyebabkan keseimbangan natrium terganggu, penelitian ini sesuai yang dilakukan 
oleh Syahrini di Kota Semarang, ia menemukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna 
antara kebiasaan konsumsi garam dengan kejadian hipertensi.
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Seseorang yang mengkonsumsi makanan/minuman yang manis tidak akan merasa 
puas dan akan makan terus-menerus. Hal ini dapat mengakibatkan obesitas sehingga dapat 
memicu resistensi insulin. Konsumsi makanan manis dalam penelitian ini diukur dengan cara 
menanyakan frekuensi penggunaan bahan makanan manis sebulan terakhir yang tertera pada 
tabel FFQ. Kategori kurang jika mempunyai total skor dari frekuensi konsumsi semua jenis 
bahan makanan manis yang biasa dikonsumsi oleh responden dibawah rata-rata skor frekuensi 
konsumsi semua responden. Kategori lebih jika mempunyai total skor dari frekuensi 
konsumsi semua jenis bahan makanan manis yang biasa dikonsumsi oleh responden di atas 
rata-rata skor frekuensi konsumsi semua responden. makanan manis yang paling banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Pattingalloang adalah penggunaan 
gula pasir dengan nilai rata-rata 0,97 dari total skor seluruh responden dengan frekuensi 
makan tertinggi pada 1x kali/hari yaitu sebanyak 90 orang, hal ini dikarenakan penggunaan 
gula pasir sebagai penambah rasa manis pada minuman seperti teh dan kopi yang hampir 
setiap harinya mereka minum. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
konsumsi makanan manis dengan hipertensi. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Aisyiyah di Jawa dan Sumatera, ia menemukan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang nyata antara kebiasaan konsumsi makanan manis dengan kejadian 
hipertensi. 
Makanan berlemak seperti daging berlemak banyak mengandung protein, vitamin, dan 
mineral. Akan tetapi dalam daging berlemak dan jeroan mengandung lemak jenuh dan 
kolesterol. Kadar lemak tinggi dalam darah dapat menyebabkan penyumbatan pembuluh 
darah karena banyaknya lemak yang menempel pada dinding pembuluh darah.Keadaan 
seperti ini dapat memacu jantung untuk memompa darah lebih kuat sehingga memicu 
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kenaikan tekanan darah.Konsumsi makanan berlemak dalam penelitian ini diukur dengan cara 
menanyakan frekuensi penggunaan bahan makanan berlemak sebulan terakhir yang tertera 
pada tabel FFQ. Dikatakan kurang jika mempunyai total skor dari frekuensi konsumsi semua 
jenis bahan makanan berlemak yang biasa dikonsumsi oleh responden dibawah rata-rata skor 
frekuensi konsumsi semua responden. Dikatakan lebih jika mempunyai total skor dari 
frekuensi konsumsi semua jenis bahan makanan berlemak yang biasa dikonsumsi oleh 
responden di atas rata-rata skor frekuensi konsumsi semua responden. Makanan berlemak 
yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat di wilayah kerja puskesmas pattingalloang 
adalah penggunaan minyak kelapa dengan nilai rata-rata 0,95 dari total skor seluruh 
responden dengan frekuensi makan tertinggi pada 1x kali/hari yaitu sebanyak 92 orang, hal ini 
dikarenakan penggunaan minyak kelapa sebagai bahan minyak dalam penggorengan 
makanan. 
Dari penelitian ini ditemukan bahwa tidak terdapat hubungan konsumsi makanan 
berlemak dengan kejadian hipertensi. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang ada bahwa 
konsumsi makanan berlemak dapat mengakibatkan penyempitan pembuluh darah karena 
banyaknya lemak yang menempel pada pembuluh darah sehingga tekanan darah dapat 
meningkat. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh  
Nuarima Di Desa Kabongan Kidul Kabupaten Rembang. Hasil menyatakan bahwa konsumsi 
lemak bukan merupakan faktor risiko hipertensi.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan variabel konsumsi makanan asin 
dengan kejadian hipertensi pada lansia (p=0,000), sedangkan variabel antara konsumsi 
makanan manis (p=0,416) dan  konsumsi makanan berlemak (p=0,303) tidak ada hubungan 
dengan kejadian hipertensi pada lansia. Saran untuk penelitian ini agar responden melakukan 
diet rendah garam dengan mengurangi penggunaan garam sebagai penyedap masakan dan 
mengatur frekuensi penggunaan garam tersebut. Instansi kesehatan hendaknya sering 
melakukan penyuluhan tentang pencegahan hipertensi serta melakukan kontrol tekanan darah 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Di Puskesmas 
Pattingalloang Kota Makassar 
Karakteristik Status Tekanan Darah   
 
Hipertensi Normotensi 
  n % n % 
Umur (Tahun) 
    45-49 18 36,7 25 49,0 
50-54 16 32,7 18 35,3 
55-59 15 30,6 8 15,7 
Jenis Kelamin 
    Laki-Laki 24 49,0 25 49,0 
Perempuan 25 51,0 26 51,0 
Pendidikan 
    Tidak Pernah Sekolah 3 6,1 1 2,0 
Tidak Tamat SD 9 18,4 12 23,6 
Tamat SD 22 44,9 25 49,0 
Tamat SMP 7 14,3 4 7,8 
Tamat SMA 7 14,3 5 9,8 
Tamat Perguruan Tinggi 1 2,0 4 7,8 
Pekerjaan 
    IRT 23 47,0 19 37,2 
PNS 0 0,0 1 2,0 
Wiraswasta 6 12,2 18 35,3 
Nelayan 13 26,6 8 15,7 
Pensiunan 1 2,0 1 2,0 
Lainnya 6 12,2 4 7,8 
                      Total 49       100                51          100 


















Tabel 2. Hubungan Konsumsi Makanan Dengan Kejadian Hipertensi Pada Lansia 
Di Wilayah Kerja Puskesmas Pattingalloang Kota Makassar 
Konsumsi Status Tekanan Darah 
Total 
  Hasil Uji 
Makanan Hipertensi Normotensi   Statistik 
  n % n % n %   
Makanan Asin 
       Lebih 27 79,4 7 20,6 34 100 p=0,000 
Kurang 22 33,3 44 66,7 66 100 
 Makanan Manis 
       Lebih 28 52,8 25 47,2 53 100 p=0,416 
Kurang 21 44,7 26 55,3 47 100 
 Makanan Berlemak 
       Lebih 15 57,7 11 42,3 26 100 p=0,303 
Kurang 34 45,9 40 54,1 74 100   
Sumber : Data Primer,2014 
 
 
 
 
 
